
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pengujian dapat disimpulan bahwa dengan menggunakan spektrofotometer visible dapat
dibedakan antara pewarna alami dengan pewarna buatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
sampel pewarna alami dan pewarna sintetis yang sesuai dengan hasil pengujian sampel air tahu
yang direbus menggunakan pewarna alami dan pewarna buatan. Melalui kurva absorbansi terhadap
panjang gelombang dari setiap sampel. Jika dilihat kurva pewarna alami (Gambar 4.5) dengan
kurva absorbansi tahu kuning (Gambar 4.7) yang didapatkan dari berbagai pasar yang ada di
daerah Bandung terdapat kesamaan. Pada kedua kurva absorbansi tersebut panjang gelombang
maksiumnya berada pada panjang gelombang awal pengambilan data, dan nilai absorbansinya
terus mengalami penurunan untuk kedua data tersebut. Artinya, sampel air tahu yang didapatkan
dari berbagai pasar yang ada di daerah Bandung mengandung pewarna alami (kunyit) yang aman
digunakan untuk bahan tambahan pangan.

Pada penelitian ini belum didapatkan puncak-puncak abasorbansi yang serupa seperti kurva
referensi, melainkan hanya mendapatkan satu puncak absorbansi dari setiap jenis pewarna yang
diteliti. Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan metode yang digunakan untuk mendapatkan
hasil seperti: penggunaan range panjang gelombang yang kurang panjang dan increment/kenaikan
(increment:1 nm) panjang gelombang yang kurang berdekatan. Keterbatasan alat juga menjadi
kendala mendapatkan beberapa puncak absorbansi dari penelitian ini. Spektrofotometer visibel
yang digunakan pada penelitian dapat mengukur absorbansi dari panjang gelombang 325-1100 nm.
Sedangkan pada referensi penggunaan panjang gelombang untuk pewarna alami mulai dari panjang
gelombang 200-900 nm. Namun puncak absorbansi yang didapatkan dari penelitian ini letaknya
sesuai dengan referensi.

Konsentrasi sampel berpengaruh terhadap hasil absorbansi, semakin pekat konsentrasi sampel
maka nilai absorbansinya semakin besar, karena pada spektrofotometer visible cahaya yang diserap
dengan yang dipantulkan bergantung pada interaksi antar molekul. Jika sampel larutan memiliki
konsentrasi yang cukup pekat maka interaksi antar molekul akan semakin kuat, yang menghasilkan
nilai absorbansi menjadi semakin tinggi. Sebaliknya, jika sampel larutan memiliki konsentrasi yang
cukup rendah maka interakasi antar molekul akan semakin lemah, hal tersebut mengakibatkan
absorbansi larutan akan semakin kecil seiring dengan pengurangan kosentrasi.

5.2 Saran
Pengambilan data untuk mendapatkan kurva absorbasni dari setiap jenis pewarna sedapat mungkin
menggunakan rentang panjang gelombang dari rentang 200-700 nm. Penggunaan rentang panjang
gelombang tersebut digunakan untuk mendapatkan variasi puncak-puncak absorbansi dari setiap
sampel larutan dan mendapatkan data yang cukup banyak untuk merepresentasikan kekhasan dari
setiap jenis pewarna yang digunakan. Kemudian increment yang digunakan juga sedapat mungkin
berada pada rentang yang cukup berdekatan (misal increment: 1nm). Penggunaan pelarut juga
harus diperhatikan agar mendapatan larutan yang homogen yang akan berpengaruh pada kurva
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yang bersesuaian dengan referensi. Selain itu, konsumen dapat menerapkan cara ini apabila telah
tersedia peralatan spektrofotometer yang cukup sederhana pada skala rumah tangga yang cukup
murah dan mudah digunakan.
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